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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Intellectual 

Capital (IC) terhadap kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini, dilakukan 

dua pengujian, yaitu pengujian utama dan pengujian tambahan. Pengujian 

utama dilakukan untuk menguji hipotesis pengaruh antara IC yang 

diproksikan dengan nilai Value Added of Intellectual Coefficient 

(VAIC
TM

) terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan Return 

on Asset (ROA). Sedangkan pengujian tambahan dilakukan dengan 

tujuan hanya untuk melihat komponen VAIC
TM

, yaitu Capital Employed 

Efficiency (CEE), Human Capital Efficiency (HCE), dan Structural 

Capital Effieciency (SCE) mana yang memiliki pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian Utama 

 IC yang diproksikan dengan nilai VAIC
TM

 memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan 

dengan ROA. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi nilai 

VAIC
TM

 maka semakin efektif pengelolaan sumber daya 

intelektual suatu perusahaan dalam menambah nilai tambah 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan. 

2. Pengujian Tambahan 

 Komponen IC (CE, HC, dan SC) semuanya memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja perusahaan. Komponen CE 
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(yang diproksikan dengan nilai CEE) berpengaruh signifikan 

positif karena semakin tinggi nilai CEE maka semakin efektif 

suatu perusahaan dalam mengelola aset berwujudnya dalam 

menciptakan nilai tambah (VA), sehingga kinerja perusahaan 

akan menjadi lebih baik. Komponen HC (yang diproksikan 

dengan nilai HCE) berpengaruh signifikan positif karena 

semakin tinggi nilai HCE maka semakin efektif perusahaan 

mengelola sumber daya manusianya dalam menciptakan nilai 

tambah (VA), sehingga kinerja perusahaan akan menjadi lebih 

unggul. Komponen SC (yang diproksikan dengan nilai SCE) 

berpengaruh signifikan positif karena semakin tinggi nilai SCE 

menunjukan kemampuan yang tinggi atas setiap satu unit 

sumber daya struktural perusahaan dalam menciptakan nilai 

tambah (VA) dan akibatnya adalah kinerja perusahaan akan 

semakin baik. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang jika dapat 

diatasi pada penelitian di masa mendatang maka akan dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih luas dan baik. Keterbatasan penelitian ini 

antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan model VAIC
TM

 yang 

dikembangkan oleh Pulic. Penggunaan model ini menuntut 

adanya pengungkapan modal intelektual dan penyajian akun-

akun yang jelas dan lengkap dalam laporan keuangan agar 
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dapat digunakan di dalam model. Sedangkan kenyataannya 

adalah masih banyak ditemukan perusahaan di Indonesia yang 

belum mengungkapkan modal intelektual perusahaannya dan 

belum menyajikan secara jelas dan lengkap akun-akun yang 

akan digunakan untuk model VAIC
TM

. 

2. Penelitian ini menguji pengaruh IC terhadap kinerja 

perusahaan yang diproksikan dengan ROA. Kinerja perusahaan 

yang diproksikan dengan ROA merupakan sebuah kinerja 

perusahaan yang berfokus kepada pendekatan profitabilitas. 

Proksi kinerja perusahaan dengan pendekatan yang lainnya 

tidak diuji dalam penelitian ini, misalnya pendekatan nilai 

perusahaan, pendekatan solvabilitas, dan lain-lain. 

3. Periode penelitian ini dilakukan selama tiga tahun. Periode ini 

relatif pendek untuk menguji pengaruh antara IC terhadap 

kinerja perusahaan. 

4. Penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan di 

sektor manufaktur pada periode 2012-2014, sehingga 

penelitian ini belum dapat menunjukan pengaruh IC terhadap 

kinerja perusahaan di sektor yang lainnya. 

 

5.3. Saran Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh antar IC terhadap kinerja perusahaan 

di masa mendatang diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang 

lebih baik dan berkualitas. Berikut ini beberapa saran penelitian yang 

diharapkan berguna dalam penelitian mendatang:  
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1. Penelitian terhadap IC dengan menggunakan metode VAIC
TM

 

yang dikembangkan oleh Pulic menuntut adanya 

pengungkapan modal intelektual yang lengkap dan jelas. Saran 

penelitian adalah bagi pihak Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

untuk membuat standar yang lebih baik tentang pengungkapan 

modal intelektual, karena modal intelektual bukan hanya 

diwakili oleh pos-pos aset tak berwujud saja di dalam PSAK 

19. Beberapa negara telah menginisiasi pembuatan laporan IC 

(Intellectual Capital Statement/ICS). Sejak awal tahun 2000, 

ICS telah dikenal dan dipraktikan di negara-negara Eropa, 

dimulai oleh Denmark (Ulum, 2015). Negara-negara yang telah 

menerapkan standar pelaporan dan pengungkapan IC, antara 

lain: Jerman melalui Wissenbilanz; negara Austria melaui ARC 

IC Report; negara Spanyol melalui Intellectus Model®; negara 

Swedia melalui pedoman IC-Rating™; Belgia melalui ICV 

calculation; Prancis melalui IC-dVAI®; Eropa melalui 

MERITUM; Jepang melalui Guidelines for Disclosure of IA 

Based Management; dan Australia melalui Guiding Principles 

on Extended Performance Management (Ulum, 2015). 

2. Penelitian mendatang diharapkan menggunakan proksi kinerja 

perusahaan dengan pendekatan yang lain, misalnya pendekatan 

nilai perusahaan (Earning per Share, Market Performance, 

Economic Value Added, dan Price to Book Value ), dan 

pendekatan pertumbuhan (Growth Ratio) seperti yang 
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dilakukan oleh Ulum (2008), Sunarsih dan Mendra (2012), dan 

Chusnah dkk. (2014),  

3.  Penelitian mendatang diharapkan menggunakan periode 

penelitian yang lebih dari tiga tahun agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas tentang pengaruh IC terhadap kinerja 

perusahaan. 

4. Penelitian mendatang diharapkan menggunakan objek 

penelitian perusahaan di sektor selain sektor manufaktur untuk 

memperluas penggunaan nilai VAIC
TM

 dalam mengukur IC. 
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